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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Validasi Lapangan Penggunaan Lahan Eksisting (Permukiman) 

Tahun 2023 

No. Koordinat X Koordinat Y Keterangan 

1. 119.390804 -5.188555 Sesuai 

2. 119.387619 -5.203291 Sesuai 

3. 119.387961 -5.209756 Sesuai 

4. 119.391815 -5.213801 Sesuai 

5. 119.399049 -5.224223 Sesuai 

6. 119.40081 -5.232456 Sesuai 

7. 119.401143 -5.231647 Sesuai 

8. 119.405045 -5.214087 Sesuai 

9. 119.4158 -5.169401 Sesuai 

10. 119.419846 -5.170448 Tidak sesuai 

11. 119.423082 -5.173541 Sesuai 

12. 119.415705 -5.181869 Sesuai 

13. 119.422891 -5.179109 Sesuai 

14. 119.420988 -5.186961 Sesuai 

15. 119.390186 -5.180494 Sesuai 

16. 119.402206 -5.182054 Sesuai 

17. 119.405679 -5.18344 Sesuai 

18. 119.400112 -5.185377 Sesuai 

19. 119.405298 -5.185124 Sesuai 

20. 119.403084 -5.185737 Sesuai 

21. 119.422459 -5.191054 Sesuai 

22. 119.389502 -5.195456 Tidak sesuai 

23. 119.387589 -5.195316 Sesuai 

24. 119.401048 -5.202345 Tidak sesuai 

25. 119.391214 -5.202851 Sesuai 

26. 119.40125 -5.204866 Sesuai 

27. 119.409903 -5.204611 Sesuai 

28. 119.405879 -5.204126 Sesuai 

29. 119.406863 -5.204307 Sesuai 

30. 119.410792 -5.20717 Sesuai 
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aas  

Lampiran 2  Peta Validasi Lapangan Penggunaan Lahan Eksisting (Permukiman) Tahun 2023 



126 

 

Lampiran 3 Hasil Validasi Lapangan Penggunaan Lahan Eksisting (Kawasan Non 

Terbangan) Tahun 2023 

No. Koordinat X Koordinat Y Keterangan 

1. 119.396021 -5.201174 Sesuai 

2. 119.384805 -5.208111 Sesuai 

3. 119.381339 -5.196011 Sesuai 

4. 119.384528 -5.18911 Sesuai 

5. 119.397092 -5.185969 Sesuai 

6. 119.391428 -5.180164 Sesuai 

7. 119.393475 -5.178022 Sesuai 

8. 119.390667 -5.172502 Sesuai 

9. 119.426169 -5.185303 Sesuai 

10. 119.429452 -5.182448 Sesuai 

11. 119.403234 -5.183289 Sesuai 

12. 119.401939 -5.186391 Sesuai 

13. 119.399446 -5.180433 Sesuai 

14. 119.397675 -5.182756 Tidak sesuai 

15. 119.38446 -5.21058 Tidak sesuai 

16. 119.398606 -5.169711 Sesuai 

17. 119.401461 -5.174101 Sesuai 

18. 119.39161 -5.158432 Sesuai 

19. 119.403567 -5.164999 Sesuai 

20. 119.390356 -5.166017 Sesuai 

21. 119.388255 -5.168354 Sesuai 

22. 119.427445 -5.170389 Sesuai 

23. 119.439775 -5.186548 Sesuai 

24. 119.438607 -5.184015 Tidak sesuai 

25. 119.437929 -5.180509 Sesuai 

26. 119.429972 -5.178662 Sesuai 

27. 119.425213 -5.191835 Sesuai 

28. 119.423538 -5.190331 Sesuai 

29. 119.4227 -5.188504 Sesuai 

30. 119.437624 -5.189817 Sesuai 
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x  

Lampiran 4 Peta Validasi Lapangan Penggunaan Lahan Eksisting (Kawasan Non Terbangun) Tahun 2023 
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Lampiran 5 : 

KUESIONER PERSENTASE PARAMETER KESESUAIAN LAHAN 

PERMUKIMAN KAWASAN SUB-URBAN DI KECAMATAN TAMALATE 

KOTA MAKASSAR 

 

Nama  : 

Jabatan : 

 

Kuesioner ini bertujuan mengetahui bobot dari tiap kriteria/parameter dalam 

menentukan bobot dengan menggunakan skala penilaian berikut: 

Tabel 1. Definisi Tiap Nilai 

Nilai (n) Definisi 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen 

lain 

5 Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain 

7 Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang 

lain 

9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen 

yang lain 

2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan 

 

Cara pengisian : 

Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom paling 

kanan. Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom paling kiri, 

sedangkan bobot 9 s/d 2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria pada kolom 

paling kanan. Beri tanda (x) pada kolom bobot yang sesuai berdasarkan nilai 

ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel diatas. 

Contoh pengisian : 
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Parameter 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Parameter 

Kemiringan 

lereng 

      
X 

          
Jenis tanah 

Ket: Berarti kemiringan lereng sedikit lebih penting dari jenis tanah 

PRESENTASE PARAMETER KESESUAIAN LAHAN PERMUKIMAN 

KAWASAN SUB-URBAN 

Tabel 2. Definisi Setiap Parameter Kesesuaian Lahan Permukiman Kawasan 

Sub-urban 

No Parameter Penilaian 

1. Jenis tanah 
Jenis tanah berkaitan langsung dengan proses 

pembangunan pondasi rumah 

2. 
Kemiringan 

lereng 

Sesuai dengan kesesuaian lahan kawasan permukiman 

serta standar teknisnya dimana permukiman dapat 

didirikan pada topografi datar sampai bergelombang 

(kelerengan 0-15%) 

3. Curah hujan 

Curah hujan yang dimaksudkan adalah curah hujan 

rata rata. Semakin rendah curah hujan, maka akan 

semakin aman lokasi permukiman dari bencana 

misalnya banjir 

4. Rawan bencana 

Sesuai dengan fungsi utama perumahan dan 

permukiman yaitu sebagai tempat tinggal mestinya 

harus menyediakan lingkungan yang sehat dan aman 

dari bencana alam berupa gunung meletus, banjir, 

tanah longsor, erosi dan lain lain 

5. 
Jarak terhadap 

jalan utama 

Jarak jalan sangat penting dalam penentuan lahan 

untuk permukiman. Ketersediaan akses dalam 

mencapai lokasi permukiman menjadi daya Tarik bagi 

seseorang dalam membangun tempat tinggal 

6. Kondisi drainase 

Drainase merupakan sebuah sistem yang berfungsi 

untuk menangani masalah kelebihan air pada 

permukaan tanah. Drainase merupakan sarana sanitasi 

yang penting dalam suatu lingkungan permukiman 

agar tidak menyebabkan penggenangan air hingga 

terjadinya banjir. 

7. 
Sempadan 

sungai 

Sempadan sungai adalah kawasan sepanjang kiri 

kanan sungai, termasuk sungai buatan/kanal/saluran 

irigasi primer, yang mempunyai manfaat penting 

untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai. Di 

dalam kawasan lindung dilarang melakukan kegiatan 

budi daya, kecuali yang tidak mengganggu fungsi 

lindung 

8. 
Sempadan 

pantai 

Sempadan pantai adalah kawasan tertentu sepanjang 

pantai yang mempunyai manfaat penting untuk 
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mempertahankan kelestarian fungsi pantai. 

Perlindungan terhadap sempadan pantai ini dilakukan 

untuk melindungi wilayah pantai dari kegiatan yang 

mengganggu kelestarian fungsi pantai. Sempadan 

pantai merupakan aspek yang penting untuk 

dipertimbangkan dalam perencanaan dan 

pembangunan. 

 

Tabel 3. Pemilihan Parameter yang Paling Mempengaruhi Kesesuaian 

Lahan Permukiman 

Parameter 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Parameter 

Kemiringan 

lereng 

                 Jenis tanah 

                 Curah hujan 

      
 

          Rawan 

bencana 

                 Aksesibilitas 

      
 

          Kondisi 

drainase 

      
 

          Sempadan 

sungai 

      
 

          Sempadan 

pantai 

Jenis tanah 

                 Curah hujan 

      
 

          Rawan 

bencana 

                 Aksesibilitas 

      
 

          Kondisi 

drainase 

      
 

          Sempadan 

sungai 

      
 

          Sempadan 

pantai 

Curah hujan 

      
 

          Rawan 

bencana 

                 Aksesibilitas 

      
 

          Kondisi 

drainase 

      
 

          Sempadan 

sungai 

      
 

          Sempadan 

pantai 

Rawan 

bencana 

                 Aksesibilitas 

      
 

          Kondisi 

drainase 
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Parameter 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Parameter 

      
 

          Sempadan 

sungai 

      
 

          Sempadan 

pantai 

Aksesibilitas 

      
 

          Kondisi 

drainase 

      
 

          Sempadan 

sungai 

      
 

          Sempadan 

pantai 

Kondisi 

drainase 

      
 

          Sempadan 

sungai 

      
 

          Sempadan 

pantai 

Sempadan 

sungai 

      
 

          Sempadan 

pantai 

 

  



132 

 

Lampiran 6: 

Hasil inputan data kuesioner AHP (Analytical Hierarchy Process) masing-masing 

responden. 

1. Responden pertama dari Akademisi Perumahan dan Permukiman 

 

2. Responden kedua dari Akademisi Perencanaan Wilayah dan Kota 
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3. Responden ketiga dari Dinas Tata Ruang Kota Makassar 

 

4. Responden keempat dari Dinas Perumahan dan Permukiman 

 

5. Responden kelima dari Masyarakat 
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2018 – Sekarang 

Departemen Perencanaan 

Wilayah dan Kota, 

Universitas Hasanuddin 

Gowa, Sulawesi Selatan 

ORGANISASI: 

Tahun Organisasi/Komunitas 

2013 - 2014 OSIS SMP Negeri 17 Makassar 

2016 - Sekarang  Adidas Taekwondo  

2019 - 2021 
Himpunan Mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota 

(HMPWK) FT-UH 

2019 – Sekarang Taekwondo 09 

2023-2023 OKFT Universitas Hasanuddin 

mailto:ragillukman1@gmail.com
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PENGALAMAN KERJA/ MAGANG: 

Tahun Kegiatan Penylenggara 

2017 Atlit Taekwondo Universitas Bosowa 

2018 Atlit Taekwondo 
Universitas Muslim 

Indonesia 

2018 Atlit Taekwondo Universitas Hasanuddin 

2019 Atlit Taekwondo 
Pekan Olahraga Provinsi 

Sulawesi Selatan 

2020 
Pengabdian Masyarakat di 

Punaga Kabupaten Takalar 
Universitas Hasanuddin 

2021 

Penyusunan DED 

Revitalisasi Permukiman 

Kumuh di Kabupaten Gowa 

Dinas Perumahan, 

Permukiman dan 

Pertanahan Provinsi 

Sulawesi Selatan 

2021 
Tim Penyusun Revisi RTRW 

Kab Buton Utara 

Dinas PUPR Kab. Buton 

Utara 

2021 

Tim Penyusun DED 

Drainase Pada Kawasan 

Lorong Wisata 

Dinas PU Makassar 

2021 
Tim Survey Kawasan 

Kumuh Kabupaten Takalar 

Dinas Perumahan, 

Permukiman dan 

Pertanahan Provinsi 

Sulawesi Selatan 

2021 Pelatihan 3Dsmax 
Universitas Muslim 

Indonesia 

2022 
Tim Penyusunan 3D Lorong 

Wisata 
DTRN Kota Makassar 

2022 
Tim Survey RDTR Kota 

Makassar 
COT Unhas 

2022 
Pembuat Denah Rumah 

14x18 serta DED 
- 

2023 
Tim Penyusun PSEL Kota 

Makassar 
SUS Indonesia 

2023 

Tim Penyusun Masterplan 

Kampus Tamalanrea 

Universitas Hasanuddin 

UNHAS 

2023 

Tim Penyusun Masterplan 

Kampus Baraya Universitas 

Hasanuddin 

UNHAS 
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